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ABSTRAK 

 
PT Rajawali Nusindo merupakan berfokus pada layanan distribusi dan 

perdagangan yang meliputi produk konsumsi, produk farmasi, alat kesehatan, 
hasil perkebunan serta alat dan saranan perkebunan. Dengan jumlah 
pelanggan dari instansi pemerintah, peritel, gerai modern dan perusahaan 
yang tergabung dalam PT RNI Group, PT Rajawali Nusindo terus 
berkomitmen menyediakan pelayanan jasa distribusi yang unggul dan 
terpercaya untuk itu PT Rajawali Nusindo memperhatikan kinerja karyawan 
untuk dapat bertahan dalam persaingan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi, employee engagement 
terhadap kinerja karyawan dengan mediasi kepuasan kerja. 

Penelitian ini merupakan explanatory research dengan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini merupakan karyawan PT Rajawali 
Nusindo kantor cabang Semarang, Jakarta 1 dan Jakarta 2. Jumlah sampel 
yang digunakan yaitu sebanyak 66 karyawan dengan menggunakan teknik 
simple random sampling. Data yang dikumpulkan melalui kuisioner online 
akan diolah dengan menggunakan metode Structural Equation Model Partial 
Least Square (SEM-PLS) dengan software SmartPLS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Budaya organisasi berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan; 2) Employee engagement berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan; 3) Budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja; 4) Employee engagement berpengaruh terhadap kepuasan kerja; 5) 
Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan; 6) Kepuasan kerja 
dapat memediasi sebagian (partial mediaton) hubungan antara budaya 
organisasi terhadap kinerja karyawan; 7) Kepuasan kerja dapat memediasi 
Sebagian (partial mediaton) hubungan antara employee engagement 
terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata kunci: Budaya organisasi, employee engagement, kepuasan kerja, 
kinerja karyawan 
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ABSTRACT 

 
PT Rajawali Nusindo is focused on distribution and trading services 

which include consumer products, pharmaceutical products, medical devices, 
plantation products and plantation tools and equipment. With the number of 
customers from government agencies, retailers, modern outlets and 
companies that are members of the PT RNI Group, PT Rajawali Nusindo 
continues to be committed to providing superior and reliable distribution 
services for that PT Rajawali Nusindo pays attention to employee 
performance to be able to survive in the competition. The purpose of this 
study was to determine the effect of organizational culture, employee 
engagement on employee performance by mediating job satisfaction. 

This research is an explanatory research with a quantitative approach. 
The population in this study were employees of PT Rajawali Nusindo 
Semarang branch office, Jakarta 1 and Jakarta 2. The number of samples 
used was 66 employees using simple random sampling technique. Data 
collected through online questionnaires will be processed using the Structural 
Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS) method with SmartPLS 
software. 

The results of this study indicate 1) Organizational culture has an effect 
on employee performance; 2) Employee engagement has an effect on 
employee performance; 3) Organizational culture has an effect on job 
satisfaction; 4) Employee engagement has an effect on job satisfaction; 5) 
Job satisfaction has an effect on employee performance; 6) Job satisfaction 
can partially mediate the relationship between organizational culture and 
employee performance; 7) Job satisfaction can partially mediate the 
relationship between employee engagement and employee performance. 
 
Keywords: Organizational culture, employee engagement, job satisfaction, 
employee performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era global yang sangat dinamis seperti saat ini, organisasi dituntut 

untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan yang selalu mengalami 

perubahan dan peningkatan persaingan. Organisasi yang tidak mampu 

menyesuaikan dengan lingkungan, maka akan kalah dalam persaingan. 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci sukses sebuah organisasi 

dalam menghadapi persaingan di era global. Menurut Bohlander (2012), 

sumber daya manusia merupakan kemampuan terintegrasi dari daya fikir dan 

daya fisik yang dimiliki oleh individu. Sumber daya ini dibangun agar mampu 

bersaing dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat.  

Salah satu faktor keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia di 

dalam suatu organisasi ialah kinerja karyawan. Organisasi dapat dikatakan 

berhasil ketika kinerja karyawan organisasi tersebut baik. Kinerja merupakan 

tingkatan pencapaian dari tugas-tugas yang 
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ditanggung oleh seorang individu di dalam organisasinya. Dessler 

(2004:99) mendefinisikan kinerja karyawan sebagai prestasi aktual karyawan 

dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan oleh karyawan. Keberhasilan 

suatu organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawannya, tidak terlepas 

dari upaya positif yang dilakukan sebagai wujud pencapaian tujuan suatu 

organisasi.  Dalam Al-Quran, kinerja diartikan sebagai kebajikan atau 

perbuatan yang dilakukan oleh hambaa Allah selama hidupnya dengan 

usaha yang keras dan Amanah, hal ini akan dibalas dengan pahala serta 

kehidupan yang baik di dunia, sebagaimana firman Allah dalam surat An-

Nahl ayat 97 yang artinya berbunyi: 

“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan 
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan” 

 
Untuk menghasilkan kinerja karyawan yang optimal adalah tidak mudah 

karena kinerja dapat tercipta jika variabel-variabel yang mempengaruhinya 

yaitu budaya organisasi dapat diakomodasikan dengan baik dan diterima 

oleh semua karyawan di dalam suatu organisasi/perusahaan (Brahmasari 

dan Suprayetno, 2008:128).  

Budaya organisasi merupakan sistem penyebaran kepercayaan dan nilai-

nilai yang berkembang dalam suatu organisasi dan mengarahkan perilaku 

anggota-anggotanya. Dalam Al-Quran budaya organisasi merupakan 

pegangan berupa tali agama Allah yang harus dilaksanakan oleh manusia 
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baik laki-laki maupun perempuan dalam bertindak dan beramal, jika 

melanggarnya maka akan diliputi kehinaan dan kemurkaan dari Allah dan 

apabila mentaati akan mendapatkan ampunan dan pahala yang besar, 

sebagaimana firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 112 yang artinya 

berbunyi: 

“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika 
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan 
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka 
diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu 
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas” 

Budaya organisasi dapat menjadi instrumen keunggulan kompetitif yang 

utama, yaitu bila budaya organisasi mendukung strategi organisasi, dan bila 

budaya organisasi dapat menjawab atau mengatasi tantangan lingkungan 

dengan cepat dan tepat (Soedjono, 2005:24). Hal ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Irmayanthi dan Surya (2020); Isnada (2016); 

Wardani, Mukzam dan Mayowan (2016) yang menyatakan budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun disisi 

lain terdapat hasil penelitian yang bertentangan dengan hasil tersebut, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Windrawati, Purwanto dan Mas (2020); 

Girsang (2019) dan Bakti (2016) yang menyatakan budaya organisasi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Perusahaan yang baik perlu untuk membangun hubungan yang positif 

antar perusahaan dengan karyawannya. Hubungan yang positif antara 

perusahaan dan karyawannya perlu dibentuk agar dapat meningkatkan 
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kinerja karyawannya. Ketika karyawan mempunyai hubungan baik dengan 

perusahaan, maka karyawan akan memberikan yang terbaik untuk 

perusahaan tersebut. Employee engagement merupakan salah satu faktor 

human capital yang akan membuat perusahaan atau organisasi berjalan dan 

berkembang dengan bik dan pesat. Employee engagement adalah 

keterikatan karyawan terhadap organisasi. Engagement karyawan muncul 

karena adanya kesesuaian/kecocokan antara nilai yang ada dalam organisasi 

dengan karakter karyawan. Kahn (1990), mendeskripsikan engagement 

karyawan sebagai “An harnessing of people’s selves to their work, such that 

they fully invest their physical, cognitive and emotional resources in their work 

roles” yang artinya adalah karyawan yang memanfaatkan diri mereka baik 

secara fisik, kognitif dan emosi dengan peran pekerjaan mereka. Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Handoyo dan 

Setiawan (2017); Lewiuci dan Mustamu (2016); Muliawan, Perizade dan 

Cahyadi (2017) dan Sucahyowati dan Hendrawan (2020) yang menyatakan 

terdapat pengaruh Employee engagement terhadap kinerja karyawan. 

Namun tidak hanya itu saja, terdapat penelitian yang berbanding terbalik 

dengan hasil tersebut, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yusuf, Taroreh 

dan Lumintang (2019) dan Joushan, Syamsun dan Kartika (2015) yang 

menyatakan employee engagement berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 
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Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, terdapat celah dalam penelitian. 

Berikut ringakasan perbedaan hasil penelitian yang menimbulkan research 

gap.  

Tabel 1. 11 Ringkasan Research Gap 

Variabel Peneliti Hasil 

Budaya 
organisasi 

terhadap kinerja 
karyawan 

Irmayanthi dan Surya 
(2020); Isnada (2016); 
Wardani, Mukzam dan 

Mayowan (2016) 

Berpengaruh 

Windrawati, Purwanto dan 
Mas (2020); Girsang 
(2019); Bakti (2016) 

Tidak berpengaruh 

Employee 
engagement 

terhadap kinerja 
karyawan 

Handoyo dan Setiawan 
(2017); Lewiuci dan 

Mustamu (2016); 
Muliawan, Perizade dan 

Cahyadi (2017); 
Sucahyowati dan 

Hendrawan (2020) 

Berpengaruh 

Yusuf, Taroreh dan 
Lumintang (2019); 

Joushan, Syamsun dan 
Kartika (2015) 

Tidak berpengaruh 

Sumber : Data diolah (2021) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat kesenjangan hasil 

penelitian dari pengaruh Budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dan 

employee engagement terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut diteliti lebih 

dalam lagi dengan mengisi kesenjangan tersebut dengan variabel mediasi 

yaitu kepuasan kerja. 

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang merasa puas dalam bekerja, 

diyakini akan berpengaruh terhadap output kinerjanya. Pendapat ini didukung 
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oleh Robbins (2002:98), yang menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah 

sikap umum terhadap pekerjaan seseorang, yang menunjukkan perbedaan 

antara jumlah penghargaan yang diterima karyawan dan jumlah yang 

karyawan yakini seharusnya diterima. Pendapat ini didukung oleh hasil 

penelitian terdahlulu yang dilakukan oleh Damayanti, Hanafi dan Cahyadi 

(2018); Indrawati (2013); Rosita dan Yuniati (2016) dan Wijaya (2018) yang 

menyatakan Kepuasan kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja 

karyawan secara positif dan signifikan. 

PT Rajawali Nusindo cabang Semarang merupakan salah satu cabang 

dari 43 cabang yang dimiliki oleh PT Rajawali Nusindo. Perusahaan ini 

berfokus pada layanan distribusi dan perdagangan yang meliputi produk 

konsumsi, produk farmasi, alat kesehatan, hasil perkebunan serta alat dan 

saranan perkebunan. Dengan jumlah pelanggan lebih dari 36.000 yang terdiri 

dari instansi pemerintah, peritel, gerai modern dan perusahaan yang 

tergabung dalam PT RNI Group, PT Rajawali Nusindo terus berkomitmen 

menyediakan pelayanan jasa distribusi yang unggul dan terpercaya. Adapun 

tata nilai yang ditanamkan seluruh karyawan untuk mewujudkan visi dan misi 

perusahaan yaitu professionalism, integrity, networking, teamwork, excellent 

dan respect. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, permasalahan yang 

terjadi di PT Rajawali Nusindo adalah rendahnya kinerja karyawan karena 

kurangnya konstribusi para karyawan, padahal perusahaan telah 
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menekankan nilai nilai yang menjadi pedoman dalam melakukan aktivitas 

pekerjaan. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa tata nilai perusahaan belum 

menjadi perhatian bagi karyawan. Hal ini dapat terjadi juga disebabkan oleh 

rendahnya kepuasan yang dirasakan oleh karyawan, kepuasan terhadap 

beban pekerjaan dan gaji yang diberikan oleh perusahaan.  

Berdasarkan penjabaran diatas, maka perlu dilakukan penelitian lebih 

dalam tentang “PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN EMPLOYEE 

ENGAGEMENT TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN KEPUASAN 

KERJA SEBAGAI MEDIATOR (Studi pada Karyawan di PT Rajawali 

Nusindo) 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT 

Rajawali Nusindo? 

2. Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap kinerja karyawan 

di PT Rajawali Nusindo? 

3. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan di PT Rajawali Nusindo? 

4. Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan di PT Rajawali Nusindo? 
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5. Bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap kinerja karyawan di PT 

Rajawali Nusindo? 

6. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT 

Rajawali Nusindo dengan dimediasi kepuasan kerja? 

7. Bagaimana pengaruh employee engagement terhadap kinerja karyawan 

di PT Rajawali Nusindo dengan dimediasi kepuasan kerja? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka tujuan 

penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan di PT Rajawali Nusindo? 

2. Untuk menganalisis pengaruh employee engagement terhadap 

kinerja karyawan di PT Rajawali Nusindo? 

3. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan di PT Rajawali Nusindo? 

4. Untuk menganalisis pengaruh employee engagement terhadap 

Kepuasan Kerja karyawan di PT Rajawali Nusindo? 

5. Untuk menganalisis pengaruh Kepuasan Kerja terhadap kinerja 

karyawan di PT Rajawali Nusindo? 
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6. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan di PT Rajawali Nusindo dengan dimediasi kepuasan 

kerja? 

7. Untuk menganalisis pengaruh employee engagement terhadap 

kinerja karyawan di PT Rajawali Nusindo dengan dimediasi 

kepuasan kerja? 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 

mengambil kebijakan dalam mengelola perusahaan terutama yang 

ada kaitannya dengan kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh 

budaya organisasi dan employee engagement  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk 

melakukan pengembangan penelitian yang ada kaitannya dengan 

kinerja karyawan yang dipengaruhi oleh budaya organisasi dan 

employee engagement
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BAB VI 

SIMPULAN 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dapat 

diartikan bahwa jika budaya organisasi PT Rajawali Nusindo 

dilaksanakan dengan baik, maka akan berdampak positif pada 

peningkatan kinerja karyawan 

2. Employee engagement berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini dapat diartikan bahwa jika karyawan PT. Rajawali Nusindo semakin 

terlibat dalam pekerjaannya, maka akan berdampak baik pada kinerja 

karyawan 

3. Budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal ini 

dapat diartikan bahwa jika budaya organisasi PT. Rajawali Nusindo 

terlaksana dengan baik, maka akan berdampak baik pada kepuasan 

kerja yang dirasakan oleh karyawan 
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4. Employee engagement berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hal ini 

dapat diartikan bahwa jika karyawan PT. Rajawali Nusindo semakin 

terlibat dalam pekerjaannya, maka karyawan akan merasakan 

kepuasan kerja 

5. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat 

diartikan bahwa jika karyawan PT. Rajawali Nusindo merasa puas 

pada pekerjaannya, maka karyawan akan menunjukkan kinerja 

terbaiknya 

6. Kepuasan kerja dapat memediasi sebagian (partial mediaton) 

hubungan antara budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

dapat diartikan semakin baik pelaksanaan budaya organisasi yang 

diberikan PT Rajawali Nusindo kepada karyawan, hal ini akan 

berkaitan secara langsung dengan kepuasan kerja yang dirasakan 

oleh karyawan, kemudian akan meningkatkan kinerja karyawan. 

7. Kepuasan kerja dapat memediasi Sebagian (partial mediaton) 

hubungan antara employee engagement terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini dapat diartikan semakin baik keterlibatan karyawan di PT 

Rajawali Nusindo, hal ini akan berkaitan secara langsung dengan 

kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan, kemudian akan 

meningkatkan kinerja karyawan 
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6.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan di atas maka 

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi PT Rajawali Nusindo 

PT Rajawali Nusindo hendaknya dalam mengambil kebijakan untuk 

mengelola perusahaan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan karena berdasarkan jawaban 

responden, kepuasan kerja dan kinerja karyawan berada pada kategori 

sedang. Berdasarkan pernyataan dengan nilai mean terendah yaitu 

1. Berkaitan dengan komunikasi karyawan, sebaiknya perusahaan 

mengagendakan kegiatan bersama agar karyawan dapat membaur 

dan tercipta rasa kebersamaan 

2. Berkaitan dengan rasa bangga menjadi bagian dari perusahaan, 

sebaiknya perusahaan memberikan apresiasi dengan baik, meghargai 

setiap hasil kerja karyawan 

3. Berkaitan dengan kepedulian perusahaan pada karyawan, sebaiknya 

perusahaan mendukung bakat yang dimiliki oleh karyawan dan 

memberikan kesempatan untuk mengembangkan talenta tersebut 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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Bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

disarankan untuk: 

a. Berdasarkan hasil temuan yang menunjukkan semua budaya 

organisasi, employee engagement dan kepuasan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, sebaiknya peneliti selanjutnya 

menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan 

b. Penelitian ini tidak mampu menjelaskan perilaku karyawan pada 

organisasi secara keseluruhan karena penelitian ini hanya 

menggunakan tiga kantor cabang sebagai sampel, sehingga tidak 

dapat digeneralisasikan pada seluruh kantor cabang. Peneliti 

selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan seluruh 

kantor cabang sebagai sampel 
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